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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengorganisasian lingkungan belajar yang
responsif terhadap keragaman sosial di Sekolah Dasar Negeri 1 Sikapat dalam perspektif
sosiologi lembaga pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
melibatkan kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua. Analisis data dilakukan
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaria. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang inklusif dibangun melalui kebijakan sekolah
yang menekankan disiplin, toleransi, kerja sama, dan saling menghargai. Guru berperan
sebagai fasilitator melalui pembelajaran kelompok heterogen, interaksi dialogis, dan
pengelolaan kelas yang adaptif. Keterlibatan orang tua juga memperkuat kolaborasi antara
sekolah dan keluarga. Praktik tersebut meningkatkan interaksi sosial, toleransi, kerja sama,
dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi
budaya sekolah inklusif, pengelolaan kelas adaptif, dan kemitraan sekolah-orang tua
merupakan strategi efektif dalam mewujudkan lingkungan belajar yang responsif terhadap
keragaman sosial di sekolah dasar.

Kata kunci: pengorganisasian lingkungan belajar; keragaman sosial; sosiologi lembaga
pendidikan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan institusi sosial yang memiliki peran strategis dalam membentuk
perkembangan intelektual, moral, dan sosial peserta didik. Dalam perspektif sosiologi
lembaga pendidikan, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang membentuk pola interaksi, nilai, norma,
dan hubungan antarsiswa dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah menjadi arena penting
dalam proses sosialisasi, di mana peserta didik belajar memahami keberagaman,
membangun kerja sama, dan mengembangkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Melalui proses tersebut, sekolah berkontribusi dalam membentuk karakter dan
identitas sosial peserta didik sebagai anggota masyarakat yang demokratis dan bertanggung
jawab. Pandangan ini sejalan dengan teori fungsionalisme yang menempatkan pendidikan
sebagai instrumen penting dalam menjaga integrasi sosial dan menanamkan nilai-nilai
kolektif kepada generasi muda (Durkheim, 1956; Kirom & Khasanah, 2025).

Keragaman sosial di lingkungan sekolah dasar merupakan realitas yang tidak dapat
dihindari. Peserta didik datang dari latar belakang sosial ekonomi, budaya, agama, pola
pengasuhan keluarga, serta kemampuan akademik yang berbeda-beda. Keberagaman
tersebut menciptakan dinamika sosial yang kompleks dalam proses pembelajaran. Di satu
sisi, keragaman dapat menjadi sumber pembelajaran sosial yang kaya, tetapi di sisi lain
dapat memunculkan kesenjangan partisipasi, eksklusivitas kelompok, hingga hambatan
komunikasi apabila tidak dikelola secara tepat. Perbedaan akses terhadap sumber belajar,
dukungan keluarga, dan pengalaman sosial juga memengaruhi kemampuan peserta didik
dalam berinteraksi dan beradaptasi di lingkungan sekolah (Bourdieu, 1986; Intitsal dkk.,
2024).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada semakin pentingnya pengelolaan lingkungan
belajar yang mampu mengakomodasi keragaman sosial peserta didik. Berbagai laporan
pendidikan menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi masih memiliki pengaruh terhadap
pengalaman dan capaian belajar siswa. Selain itu, meningkatnya heterogenitas peserta didik
menuntut sekolah untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang inklusif dan
berkeadilan. Lingkungan belajar yang tidak responsif terhadap keragaman sosial berpotensi
menimbulkan marginalisasi, rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta
melemahnya kohesi sosial di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu
mengembangkan sistem pengorganisasian lingkungan belajar yang mampu menjamin
kesempatan belajar yang setara bagi seluruh peserta didik tanpa memandang latar belakang
sosial mereka (OECD, 2023; Kemendikbudristek, 2024).

Tabel 1. Data Pendukung Urgensi Penelitian

No | Aspek Temuan

1 | Keragaman peserta | Sekolah memiliki siswa dengan latar belakang sosial, ekonomi,
didik budaya, dan kemampuan akademik yang beragam

2 | Pengaruh sosial | Faktor sosial ekonomi masih berkontribusi terhadap
ekonomi perbedaan pengalaman dan capaian belajar siswa

3 | Pendidikan inklusif | Menjadi salah satu prioritas kebijakan pendidikan nasional
dalam mewujudkan keadilan pendidikan

4 | Tantangan sekolah | Masih ditemukan ketimpangan partisipasi dan interaksi sosial
dalam proses pembelajaran

5 | Kebutuhan Guru dituntut menerapkan pembelajaran yang adaptif
pengelolaan kelas terhadap keragaman peserta didik

Sumber: OECD (2023); Kemendikbudristek (2024).
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Dalam konteks pendidikan modern, pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif
terhadap keragaman sosial menjadi kebutuhan penting untuk menciptakan pendidikan yang
inklusif dan berkeadilan. Lingkungan belajar yang responsif tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan kebutuhan sosial dan emosional peserta
didik. Pengorganisasian tersebut meliputi pengelolaan interaksi sosial, pengaturan ruang
kelas, strategi pembelajaran, pola komunikasi guru dengan siswa, serta pembentukan
budaya sekolah yang menghargai keberagaman. Lingkungan belajar yang inklusif
memungkinkan seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri (Banks, 2019;
Susilowati dkk., 2025).

Kajian sosiologi pendidikan menjelaskan bahwa sekolah memiliki fungsi sosial dalam
membentuk solidaritas dan integrasi sosial peserta didik. Namun demikian, sekolah juga
berpotensi menjadi ruang reproduksi ketimpangan sosial apabila praktik pembelajaran yang
diterapkan tidak mempertimbangkan keberagaman peserta didik. Pendekatan pembelajaran
yang seragam sering kali mengabaikan perbedaan Kkarakteristik siswa sehingga
menyebabkan sebagian peserta didik kurang memperoleh kesempatan yang setara dalam
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dituntut memiliki kemampuan untuk mengelola
kelas secara adaptif, demokratis, dan responsif terhadap kondisi sosial siswa agar tercipta
pembelajaran yang partisipatif dan inklusif (Bourdieu & Passeron, 1990; Azzahra & Nazar,
2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan inklusif, pengelolaan kelas, dan
lingkungan belajar yang mendukung keberagaman peserta didik. Namun, sebagian besar
penelitian lebih berfokus pada aspek pedagogis dan psikologis pembelajaran. Kajian yang
secara khusus menganalisis pengorganisasian lingkungan belajar responsif terhadap
keragaman sosial dalam perspektif sosiologi lembaga pendidikan pada jenjang sekolah dasar
masih relatif terbatas. Padahal, perspektif sosiologi lembaga pendidikan penting untuk
memahami bagaimana kebijakan sekolah, budaya organisasi, peran guru, dan hubungan
antara sekolah dengan keluarga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan berkeadilan. Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu diisi melalui penelitian ini (Nasution, 2023; Sari &
Prasetyo, 2024).

Sekolah Dasar Negeri 1 Sikapat merupakan salah satu sekolah yang menunjukkan upaya
nyata dalam membangun lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial
peserta didik. Sekolah menerapkan berbagai strategi, seperti penguatan budaya toleransi,
pembelajaran kelompok heterogen, rotasi tempat duduk, kegiatan kolaboratif, serta
komunikasi yang intensif dengan orang tua. Praktik-praktik tersebut menunjukkan adanya
kesadaran institusional untuk menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, partisipatif,
dan menghargai keberagaman. Kondisi ini menjadikan SD Negeri 1 Sikapat sebagai lokasi
yang relevan untuk mengkaji bagaimana lingkungan belajar yang responsif terhadap
keragaman sosial diorganisasikan dalam praktik pendidikan sehari-hari (Data Awal
Penelitian, 2026).

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial di Sekolah
Dasar Negeri 1 Sikapat dalam perspektif sosiologi lembaga pendidikan. Fokus penelitian
meliputi kebijakan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar inklusif, peran guru
dalam pengelolaan kelas, keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pendidikan, serta
pengalaman sosial peserta didik dalam interaksi pembelajaran sehari-hari. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian sosiologi
lembaga pendidikan serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam mengembangkan
lingkungan belajar yang lebih inklusif, demokratis, dan berkeadilan sosial (Sugiyono, 2023;
Kirom & Khasanah, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang
dilaksanakan di SD Negeri 1 Sikapat. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi dalam
pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial peserta
didik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai kebijakan sekolah, praktik pembelajaran, interaksi sosial, serta dinamika
hubungan antarwarga sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
berkeadilan. Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada pengkajian
secara mendalam terhadap satu kasus tertentu, yaitu pengorganisasian lingkungan belajar di
SD Negeri 1 Sikapat sebagai konteks penelitian (Creswell & Creswell, 2018).

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, peserta didik, dan wali murid yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kepala sekolah dipilih karena memiliki
kewenangan dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan sekolah, guru dipilih karena
berperan langsung dalam pengelolaan pembelajaran dan interaksi kelas, sedangkan peserta
didik dan wali murid dipilih untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman sosial,
partisipasi pembelajaran, serta keterlibatan keluarga dalam mendukung proses pendidikan.
Pemilihan informan dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian (Tersiana, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran, pola
interaksi sosial peserta didik, serta praktik pengorganisasian lingkungan belajar di sekolah.
Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah, guru, peserta didik, dan wali
murid guna memperoleh informasi mengenai kebijakan sekolah, strategi pembelajaran,
bentuk keterlibatan orang tua, serta pengalaman sosial peserta didik dalam lingkungan
sekolah. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai
dokumen yang relevan, seperti perangkat pembelajaran, tata tertib sekolah, program
kegiatan sekolah, foto kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
pengorganisasian lingkungan belajar.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah,
guru, peserta didik, dan wali murid. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Penerapan triangulasi bertujuan untuk
meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian yang diperoleh
(Sugiyono, 2023).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang terdiri
atas tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif sehingga
memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses interpretasi secara berkelanjutan terhadap
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data yang telah terkumpul. Analisis data dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga
penelitian selesai sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

Pengumpulan Data
Identifikasi Masalah Penentuan Informan (Observasi,
dan Fokus Penelitian Penelitian Wawancara,
Dokumentasi)

N
Analisis Data (Reduksi
Data - Penyajian Data Uji Keabsahan Data Penyusunan Laporan
— Penarikan ——>| (TriangulasiSumber |——> dan Temuan
Kesimpulan) dan Teknik) Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap
pertama adalah identifikasi masalah dan penentuan fokus penelitian mengenai
pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial di SD Negeri
1 Sikapat. Tahap kedua adalah penentuan informan penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Tahap ketiga adalah pengumpulan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Tahap keempat adalah analisis data menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap kelima adalah pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian
berdasarkan hasil temuan yang diperoleh selama proses penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Kebijakan Sekolah dalam Membangun Lingkungan Belajar yang Responsif terhadap
Keragaman Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri 1 Sikapat memiliki kebijakan sekolah
yang berorientasi pada pembentukan lingkungan belajar yang inklusif, kondusif, dan
responsif terhadap keragaman sosial siswa. Sekolah menanamkan nilai kebersamaan,
disiplin, toleransi, dan kerja sama dalam berbagai aktivitas pembelajaran maupun
kegiatan sekolah sehari-hari. Nilai-nilai tersebut diterapkan melalui budaya sekolah, tata
tertib, kegiatan pembiasaan, serta pola interaksi antar warga sekolah.
Tabel 2. Temuan Pengorganisasian Lingkungan Belajar yang Responsif terhadap
Keragaman Sosial

Aspek Temuan Penelitian Dampak
Kebijakan Sekolah | Penanaman nilai disiplin, | Menciptakan budaya sekolah
toleransi, kerja sama, dan| yang inklusif
kebersamaan
Rotasi Tempat | Pergantian posisi duduk secara | Mengurangi kelompok
Duduk berkala eksklusif dan memperluas
interaksi sosial
Kelompok Belajar | Pengelompokan berdasarkan | Meningkatkan kerja sama dan
Heterogen kemampuan dan karakter siswa saling membantu
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Kesepakatan Penyusunan aturan bersama | Meningkatkan tanggung
Kelas guru dan siswa jawab sosial dan disiplin
Budaya Gotong | Piket kelas dan kerja bakti Memperkuat solidaritas sosial
Royong

Sumber: Hasil penelitian (2026).

Sekolah menerapkan sistem rotasi tempat duduk untuk mengurangi terbentuknya
kelompok sosial yang eksklusif di dalam kelas. Melalui strategi tersebut, siswa dapat
berinteraksi dengan teman yang berbeda latar belakang sosial, karakter, dan kemampuan
akademik. Selain itu, sekolah juga menerapkan kelompok belajar heterogen agar siswa
terbiasa bekerja sama dengan teman yang memiliki kemampuan berbeda.

Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah membiasakan siswa untuk saling membantu
dan menghargai pendapat teman. Budaya gotong royong juga terlihat dalam berbagai
kegiatan sekolah seperti kerja bakti kelas, piket bersama, dan kegiatan sosial lainnya.
Selain itu, guru bersama siswa menyusun kesepakatan kelas secara partisipatif sebagai
bentuk penguatan tanggung jawab sosial dan disiplin bersama.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sekolah berusaha menciptakan suasana
belajar yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa tanpa membedakan kondisi sosial
ekonomi maupun kemampuan individu. Lingkungan sekolah dibangun dengan
pendekatan kekeluargaan sehingga hubungan antara guru dan siswa berlangsung lebih
dekat dan terbuka.

2. Peran Guru dalam Pengorganisasian Lingkungan Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial siswa. Guru tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga memperhatikan
perkembangan sosial dan emosional peserta didik.

Tabel 3. Peran Guru dalam Pengorganisasian Lingkungan Belajar

Peran Guru Bentuk Implementasi Hasil

Fasilitator Memberikan kesempatan belajar | Meningkatkan  partisipasi
yang sama siswa

Mediator Menyelesaikan  konflik  secara | Mengurangi konflik antar
dialogis siswa

Motivator Memberikan  dorongan kepada | Meningkatkan kepercayaan
siswa pasif diri

Pembimbing Menanamkan toleransi dan kerja| Memperkuat hubungan

Sosial sama sosial siswa

Pengelola Kelas Mengatur kelompok heterogen Pembelajaran lebih inklusif

Sumber: Hasil penelitian (2026).

Guru menerapkan pembelajaran partisipatif dengan memberikan kesempatan yang
sama kepada seluruh siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Dalam diskusi kelas,
guru mendorong siswa untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan berdiskusi
bersama tanpa adanya perlakuan berbeda terhadap siswa tertentu.

Guru juga menggunakan strategi kerja kelompok heterogen dalam pembelajaran.
Pengelompokan dilakukan berdasarkan variasi kemampuan akademik, karakter, dan jenis
kelamin siswa. Strategi tersebut membantu siswa belajar bekerja sama dan membangun
interaksi sosial yang lebih luas dengan teman sebaya.

Selain itu, guru menerapkan pendekatan dialogis dalam pembelajaran. Guru tidak
hanya menggunakan metode ceramah, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif melalui
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tanya jawab, diskusi kelompok, dan presentasi hasil kerja kelompok. Pendekatan tersebut
membuat siswa lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan menyampaikan ide.

Dalam menangani konflik antar siswa, guru menggunakan pendekatan persuasif dan
komunikatif. Guru memberikan kesempatan kepada siswa wuntuk menjelaskan
permasalahan yang terjadi, kemudian membantu mereka menemukan solusi bersama.
Pendekatan ini membantu siswa belajar menyelesaikan masalah secara damai dan
menghargai perbedaan pendapat.

Guru juga berusaha memberikan perhatian yang merata kepada seluruh siswa. Siswa
yang mengalami kesulitan belajar diberikan pendampingan khusus agar tetap dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik. Sementara itu, siswa yang memiliki kemampuan
lebih diarahkan untuk membantu teman lainnya sehingga tercipta budaya saling
mendukung dalam kelas.

3. Keterlibatan Orang Tua dalam Mendukung Lingkungan Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki kontribusi
penting dalam mendukung pembentukan lingkungan belajar yang kondusif dan
berkeadilan sosial. Sekolah menjalin komunikasi yang baik dengan wali murid melalui
pertemuan rutin, grup komunikasi digital, dan konsultasi perkembangan siswa.

Tabel 4. Bentuk Keterlibatan Orang Tua

Bentuk Keterlibatan Implementasi

Komunikasi dengan sekolah Pertemuan wali murid dan grup komunikasi digital
Dukungan pembelajaran Pendampingan tugas dan perkembangan belajar anak
Dukungan pendidikan karakter | Penanaman disiplin, tanggung jawab, dan toleransi
Partisipasi kegiatan sekolah Rapat, kegiatan sosial, dan program sekolah

Sumber: Hasil penelitian (2026).

Orang tua mendukung program sekolah dengan membantu menanamkan nilai disiplin,
tanggung jawab, dan toleransi di lingkungan keluarga. Selain itu, orang tua juga
mendukung kegiatan pembelajaran anak dengan memberikan perhatian terhadap tugas
sekolah dan perkembangan sosial anak.

Keterlibatan orang tua terlihat dalam berbagai kegiatan sekolah seperti rapat wali
murid, kegiatan sosial sekolah, dan kerja sama dalam mendukung program pendidikan
karakter. Hubungan yang baik antara sekolah dan keluarga membantu menciptakan
lingkungan pendidikan yang harmonis dan mendukung perkembangan sosial siswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh perhatian dan
dukungan dari keluarga cenderung lebih percaya diri, aktif dalam pembelajaran, dan
mampu menjalin hubungan sosial yang lebih baik dengan teman sebaya.

4. Pengalaman Sosial Siswa dalam Lingkungan Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami pengalaman sosial yang positif
melalui praktik pembelajaran yang inklusif di SD Negeri 1 Sikapat. Sistem rotasi tempat
duduk dan kelompok belajar heterogen membuat siswa lebih mudah berinteraksi dengan
teman yang berbeda karakter dan latar belakang sosial.

Tabel 5. Dampak Pengorganisasian Lingkungan Belajar terhadap Siswa

Indikator Kondisi yang Ditemukan
Interaksi Sosial Meningkat
Toleransi Meningkat
Kerja Sama Meningkat
Kepercayaan Diri Meningkat
Partisipasi Pembelajaran | Meningkat
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Perilaku Diskriminatif Menurun
Perundungan Menurun
Sumber: Hasil penelitian (2026).

Siswa belajar bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, berbagi pendapat,
dan menghargai pandangan teman Ilainnya. Interaksi tersebut membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial dalam lingkungan
sekolah.

Selain itu, siswa merasa lebih nyaman mengikuti pembelajaran karena guru
memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi dalam
kegiatan kelas. Siswa yang sebelumnya pasif mulai lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat dan berinteraksi dengan teman maupun guru.

Lingkungan belajar yang inklusif juga membantu mengurangi perilaku diskriminatif
dan perundungan di lingkungan sekolah. Siswa dibiasakan untuk saling membantu dan
menghargai perbedaan tanpa membedakan kondisi sosial ekonomi maupun kemampuan
akademik teman-temannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pembelajaran yang responsif terhadap
keragaman sosial mampu meningkatkan toleransi, solidaritas sosial, dan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Pembahasan

Pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial di SD
Negeri 1 Sikapat menunjukkan bahwa sekolah memiliki fungsi yang tidak hanya terbatas
pada penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai institusi sosial yang membentuk
pola hubungan, perilaku, dan pengalaman sosial peserta didik. Dalam perspektif sosiologi
lembaga pendidikan, sekolah merupakan ruang interaksi sosial yang mempertemukan siswa
dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan karakter yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, pengorganisasian lingkungan belajar menjadi faktor penting dalam menciptakan
proses pendidikan yang adil, inklusif, dan mampu memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi seluruh siswa (Hariadi dkk., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang menanamkan nilai
kebersamaan, toleransi, disiplin, dan kerja sama sosial memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan lingkungan belajar yang inklusif. Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan
secara teoritis, tetapi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah melalui berbagai
kegiatan pembelajaran dan pembiasaan social (Wulandari, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa sekolah berupaya membangun budaya sosial yang mendorong siswa untuk saling
menghargai dan menerima perbedaan sebagai bagian dari kehidupan bersama.

Dalam perspektif teori Emile Durkheim, sekolah merupakan institusi sosial yang memiliki
fungsi membentuk solidaritas sosial melalui penanaman nilai dan norma bersama.
Lingkungan sekolah menjadi tempat siswa belajar memahami aturan sosial, tanggung jawab
kolektif, serta pentingnya hidup berdampingan dengan orang lain. Kebijakan sekolah yang
menekankan budaya disiplin, kerja sama, dan toleransi menunjukkan adanya proses
pembentukan solidaritas sosial di lingkungan Pendidikan (Hidayat dkk., 2025). Melalui
berbagai aktivitas sekolah, siswa dibiasakan untuk menghargai aturan, bekerja sama, dan
menjaga hubungan sosial yang harmonis dengan teman sebaya.

Sistem rotasi tempat duduk yang diterapkan sekolah menjadi salah satu bentuk
pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap keragaman sosial siswa.
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Strategi ini memiliki dampak sosial yang cukup besar karena membantu siswa membangun
hubungan dengan teman yang berbeda latar belakang sosial maupun kemampuan akademik
(Rahmawati dkk., 2025). Apabila siswa dibiarkan duduk secara tetap dalam kelompok
tertentu, maka berpotensi terbentuk kelompok sosial yang eksklusif di dalam kelas. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan terbatasnya interaksi sosial dan memperkuat kecenderungan
segregasi sosial antarsiswa.

Melalui rotasi tempat duduk, siswa dipaksa untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial
yang berbeda. Mereka belajar berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami karakter teman
yang beragam. Dalam perspektif interaksionisme simbolik, interaksi sosial yang terjadi
secara terus-menerus akan membentuk makna sosial dan pola hubungan antar individu.
Semakin sering siswa berinteraksi dengan teman yang berbeda, maka semakin besar peluang
mereka untuk mengembangkan sikap toleransi dan empati social (Santanu & Rouzi, 2026).

Selain rotasi tempat duduk, pembentukan kelompok belajar heterogen juga menjadi
strategi penting dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif. Pengelompokan siswa
berdasarkan variasi kemampuan akademik, karakter, dan latar belakang sosial memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar bersama dalam situasi yang lebih beragam (M.
Hanif, 2023). Strategi ini membantu mengurangi kesenjangan sosial di dalam kelas karena
siswa tidak hanya berinteraksi dengan teman yang memiliki kemampuan atau status sosial
yang sama.

Kerja kelompok heterogen juga memperkuat proses pembelajaran sosial siswa. Siswa
belajar berbagi tugas, berdiskusi, menghargai pendapat orang lain, serta menyelesaikan
masalah secara bersama-sama (I. Hanif dkk., 2025). Dalam teori Vygotsky, interaksi sosial
memiliki peran penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak. Pembelajaran yang
melibatkan kolaborasi antar siswa memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman dan
pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa secara lebih optimal
(Vygotsky, 1987).

Selain itu, pembelajaran kelompok heterogen membantu menumbuhkan rasa empati dan
solidaritas sosial. Siswa yang memiliki kemampuan akademik lebih baik belajar membantu
teman yang mengalami kesulitan belajar. Sebaliknya, siswa yang mengalami kesulitan tidak
merasa terpinggirkan karena memperoleh dukungan dari teman kelompoknya (M. Hanif
dkk., 2025). Situasi tersebut menciptakan suasana pembelajaran yang lebih manusiawi dan
berorientasi pada kebersamaan dibandingkan kompetisi individual.

Peran guru dalam pengorganisasian lingkungan belajar juga menjadi faktor yang sangat
menentukan terciptanya pembelajaran yang responsif terhadap keragaman sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 1 Sikapat tidak hanya bertindak sebagai
penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing sosial
bagi siswa. Guru berusaha menciptakan suasana kelas yang aman, nyaman, dan terbuka agar
seluruh siswa merasa dihargai dalam proses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran partisipatif yang diterapkan guru memberikan kesempatan
kepada seluruh siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru tidak hanya berfokus
pada siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi, tetapi juga memberikan perhatian
kepada siswa yang cenderung pasif atau mengalami kesulitan belajar (Santoso dkk., 2023).
Hal ini menunjukkan adanya upaya guru dalam menciptakan keadilan partisipasi di dalam
kelas.

Dalam perspektif Pierre Bourdieu, sekolah sering kali menjadi tempat reproduksi
ketimpangan sosial melalui distribusi modal budaya yang tidak merata. Siswa yang berasal
dari keluarga dengan modal budaya lebih tinggi cenderung lebih mudah beradaptasi dengan
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sistem pendidikan dibandingkan siswa dari latar belakang sosial ekonomi rendah (Nitzer,
2018). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 1 Sikapat berusaha
meminimalkan kesenjangan tersebut melalui pendekatan pembelajaran yang inklusif dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Guru menggunakan pendekatan dialogis dalam pembelajaran agar siswa lebih aktif
berkomunikasi dan menyampaikan pendapat. Pendekatan ini membantu siswa
mengembangkan rasa percaya diri serta kemampuan berpikir kritis. Guru juga memberikan
kesempatan yang sama kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
gagasan tanpa adanya perlakuan diskriminatif (Yunita & Lubis, 2026).

Selain itu, cara guru menangani konflik antar siswa juga menunjukkan penerapan
pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter sosial. Guru menggunakan
pendekatan persuasif dan komunikatif dalam menyelesaikan konflik. Siswa diajak berdialog,
memahami sudut pandang orang lain, dan mencari solusi bersama atas permasalahan yang
terjadi. Pendekatan tersebut membantu siswa belajar menyelesaikan masalah secara damai
dan demokratis (Susanto dkk., 2026).

Keterlibatan orang tua dalam mendukung lingkungan belajar juga menjadi bagian penting
dalam menciptakan pendidikan yang berkeadilan sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah membangun komunikasi yang baik dengan wali murid melalui pertemuan
rutin dan media komunikasi digital. Hubungan yang harmonis antara sekolah dan keluarga
membantu memperkuat pendidikan karakter siswa baik di rumah maupun di sekolah
(Anggraini, 2025).

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, keluarga merupakan agen sosialisasi utama yang
membentuk nilai, sikap, dan perilaku anak sejak dini. Oleh karena itu, keberhasilan sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif tidak dapat dipisahkan dari dukungan
keluarga. Orang tua yang memberikan perhatian terhadap perkembangan sosial dan
akademik anak cenderung membantu siswa memiliki rasa percaya diri dan kemampuan
sosial yang lebih baik (Risfaisal, 2025).

Keterlibatan orang tua juga menunjukkan adanya hubungan timbal balik antara sekolah
dan masyarakat dalam proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab
sekolah, tetapi memerlukan dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial secara lebih luas.
Kolaborasi tersebut membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif
dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh (Munawaroh dkk., 2026).

Pengalaman sosial siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa praktik pembelajaran
yang inklusif memberikan dampak positif terhadap perkembangan keterampilan sosial
peserta didik. Siswa menjadi lebih terbuka dalam berinteraksi, mampu bekerja sama dengan
teman yang berbeda, serta memiliki sikap toleransi yang lebih baik. Lingkungan belajar yang
terbuka juga membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran (Hanapi dkk., 2025).

Selain itu, praktik pembelajaran yang responsif terhadap keragaman sosial membantu
mengurangi perilaku diskriminatif dan perundungan di lingkungan sekolah. Siswa
dibiasakan untuk menghargai perbedaan dan membantu teman tanpa memandang kondisi
sosial ekonomi maupun kemampuan akademik. Kondisi tersebut menciptakan suasana
belajar yang lebih harmonis dan mendukung perkembangan sosial siswa secara positif
(Puspitasari & Trianingsih, 2026).

Dalam perspektif sosiologi lembaga pendidikan, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa sekolah memiliki peran strategis dalam membangun keadilan sosial melalui
pengorganisasian lingkungan belajar yang inklusif. Lingkungan belajar yang responsif
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terhadap keragaman sosial tidak hanya membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
akademik, tetapi juga memperkuat kohesi sosial, solidaritas, dan pembentukan karakter
peserta didik.

Dengan demikian, pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap
keragaman sosial di SD Negeri 1 Sikapat dapat dipahami sebagai bentuk praktik pendidikan
yang berorientasi pada pemerataan partisipasi, penghargaan terhadap keberagaman, dan
pembentukan hubungan sosial yang lebih adil di lingkungan sekolah dasar.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif
terhadap keragaman sosial di SD Negeri 1 Sikapat dilaksanakan melalui kebijakan sekolah
yang menanamkan nilai kebersamaan, toleransi, disiplin, dan kerja sama dalam berbagai
aktivitas pendidikan. Kebijakan tersebut didukung oleh peran guru sebagai fasilitator,
mediator, motivator, dan pengelola kelas yang menerapkan pembelajaran partisipatif,
kelompok heterogen, pendekatan dialogis, serta strategi pembelajaran yang adaptif terhadap
perbedaan karakter, kemampuan, dan latar belakang sosial peserta didik. Selain itu,
keterlibatan orang tua melalui komunikasi yang intensif, pendampingan belajar, dan
partisipasi dalam kegiatan sekolah turut memperkuat terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif, inklusif, dan berkeadilan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengalaman
sosial siswa berkembang secara positift melalui interaksi, kolaborasi, dan kesempatan
berpartisipasi yang setara dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih terbuka, percaya diri,
toleran, serta mampu bekerja sama dengan teman yang memiliki latar belakang berbeda.
Praktik pembelajaran yang responsif terhadap keragaman sosial juga berkontribusi dalam
mengurangi kecenderungan diskriminasi, eksklusivitas kelompok, dan hambatan interaksi
antarsiswa. Dengan demikian, pengorganisasian lingkungan belajar yang responsif terhadap
keragaman sosial memiliki peran penting dalam menciptakan keadilan partisipasi,
memperkuat kohesi sosial, dan membentuk karakter peserta didik. Sekolah perlu terus
mengembangkan budaya inklusif, kolaboratif, dan demokratis agar setiap siswa memperoleh
kesempatan belajar yang setara dan berkelanjutan secara optimal.
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